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Abstrak: Masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh mtode diskusi terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kuningan? Bagaimana pengaruh kopetensi guru terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kuningan? Bagaimana pengaruh Metode Diskusi dan kopetensi guru terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kuningan?Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui pengaruh metode diskusi terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kuningan. Untuk mengetahui pengaruh kopetensi guru terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kuningan. Untuk mengetahui pengaruh metode diskusi dan kopetensi guru terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kuningan.Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random dan mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian analisis data.Hasil penelitian ini menyimpulkan,bahwa Pelaksanaan metode diskusi di SMPN 6 Kuningan tergolong baik. Hal ini ditunjukan dari nilai jawaban responden dengan rata-rata sebesar 42,15 dari nilai terbesar adalah 40. Kompetensi guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri6 Kuningan juga tergolong baik dengan rata-rata sebesar 42,10 dan prestasi siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri6 Kuningan tergolong cukup dengan rata-rata sebesar 35,80.Kompetensi guru berpengaruh dan berkontribusi lebih besar dibanding dengan Model PAI, yang ditunjukkan dengan angka sebesar 0,567, sedangkan model PAI diperoleh nilai 0,371 atau. Demikian juga jika dilihat pengaruh secara bersama-sama mencapai 0,621.

Kata kunci:  pengaruh, metode diskusi, kompetensi guru

Abstract: The problem of this research is how is the influence of the discussion method on student achievement in the Kuningan 6 Middle School? How is the influence of teacher competence on student achievement in Kuningan 6 Middle School? How is the influence of the Discussion Method and teacher competence on student achievement in the Kuningan 6 Middle School?The purpose of this study was to determine the effect of the discussion method on student achievement in the Kuningan 6 Middle SchoolThis research method is carried out using quantitative research used to examine the population or specific samples, sampling techniques are generally carried out randomly and collect data using research data analysis instruments.The results of this study concluded, that the implementation of the discussion method at Kuningan 6 Public High School was classified as good. This is indicated by the value of the respondent's answer with an average of 42.15 from the largest value of 40. Teacher competency in Kuningan State Middle School 6 is also classified as good with an average of 42.10 and the achievement of students in State Junior High School 6 Brass is quite sufficient with an average of 35.80. Teacher competence influences and contributes more than the PAI Model, which is indicated by a number of 0.567, while the PAI model is obtained at a value of 0.371 or. Likewise, if seen jointly the effect reaches 0.621.
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Pendahuluan
Metode merupakan salah satu komponen yang sangat berperan bagi keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar sehingga menjadi sangat penting bagi seorang pendidik untuk memilih metode mana yang efektif untuk digunakan. Pada dasarnya semua metode yang digunakan dalam mengajar adalah baik, namun dalam pelaksanaannya sangat bergantung pada guru yang memilih menggunakan metode mana yang akan digunakanPermasalahan dan tujuan, serta kegunaan penelitian ditulis secara naratif dalam paragraf-paragraf, tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula definisi operasional, apabila dirasa perlu, juga ditulis naratif.
Metode yang kurang baik jika dipakai oleh guru yang mengetahui tehnik pelaksanaannya, maka metode yang digunakan bisa sangat menjadi baik untuk digunakan. Jadi jelas bahwa guru sangat berperan dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang baik. 
Pada dasarnya guru merupakan kunci utama dalam pengajaran. Guru secara langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan siswa di dalam proses belajar mengajar, sebab guru yang paling banyak berhubungan dengan para siswa jika dibandingkan dengan personel sekolah lainnya. Guru juga mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat penting, mengingat sebagian besar waktu dalam kehidupan siswa di sekolah adalah bersama guru, sehingga guru sebagai tenaga pendidik bukan hanya menyampaikan materi pelajaran kepada siswa saja, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian seorang siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermmoral tinggi yang pada akhirnya siswa tersebut memiliki kepribadian yang utama. Apalagi pendidik atau seorang guru agama, ia memiliki pertanggungjawaban yang lebih berat dibanding dengan pendidik pada umumnya, karena selai bertanggung jawab pada pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab terhadap Alloh  SWT. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan  dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional dan harus mempu menciptakan suatu kondisi belajar mengajar yang baik, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Sebab, ketika para guru telah memasuki ruang kelas dan menutup pintu-pintu kelas, maka kualitas (mutu) pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru. Sehingga tidaklah berlebihan jika guru memiliki peran dan kedudukan kunci dalam keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal bahkan dalam keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal bahkan dalam keseluruhan pembangunan masyarakat pada umumnya.
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:rumusan masalah sebagai berikut : (1). Bagaimana pengaruh metode diskusi dalam pembelajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 6 Kuningan? (2) Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 6 Kuningan? (3) Bagaimana pengaruh metode diskusidamam pembelajaran PAI dan kompetensi guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 6 Kuningan.
metode penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian  kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan fenomena yang ada, memberi uraian mengenai gejala sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel bedasarkan indikator yang diteliti. Tujuan metode penelitian kuantitatif ini adalah mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala, mengidentifikasi masalah dan memeriksa praktik yang berlaku, serta menetapkan keputusan apabila oranglain menghadapi situasi yang sama.
hasil penelitian dan pembahasan
Dalam mencapai sebuah tujuan tertentu mengharapkan hasil yang baik sesuai yang diharapkan. Begitupun dengan hasil dari pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren Binaul Ummah Kuningan. Idealnya hasil dari kegiatan halaqohtarbiyah ini mampu menetak pribadi-pribadi muslim yang berkarakter sesuai dengan 10 ciri pribadi muslim, yakni: salimul aqidah, sohihul ibadah, matinul khuluq, qawiyul jismi, mustaqful fikri, mujahidun linafsi, haritsun a’la waqtihi, munadhomun fii syu’unihi, nafi’un lighoirihi.Selain mengharapkan terbentuknya 10 karakter pribadi muslim, hasil dari pembinaan halaqoh mengharapkan terbentuknya generasi robani.
A. Analisis Data
1. Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Prestasi Siswa di SMPN 6 Kuningan

Untuk memperoleh jawaban apakah metode diskusi Pendidikan berpengaruh terhadap prestasi siswa khususnya di SMPN 6 Kuningan, dapat dikaji melalui analisis statistik deskriptif serta hubungan korelasional kedua variabel tersebut. Data deskriptif ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat homogen atau tidak sehingga akan berpengaruh pada validitas data yang digunakan. Untuk mengetahui homoginitas dan validitas data ini dianalisis dari nilai rata-rata (Mean) yang dibandingkan dengan standar deviasi pada setiap variabel. Statistik deskriptif kedua variabel yang dihasilkan dari pengolahan data melalui program SPSS 18.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Y
	35.80
	5.422
	40

	X1
	42.15
	3.958
	40


Berdasarkan data deskriptif di atas diketahui bahwa dari jumlah kasus yang diteliti adalah 40 responden, didapat nilai mean untuk X1 (Metode Diskusi Pendidikan Agama Islam) = 42,15 dan standar deviasi = 3,958,  serta Mean variabel Y (Prestasi Siswa) = 35,80 dan standar deviasi 5,422. Dengan nilai standar deviasi yang semuanya lebih kecil dari nilai mean, hal ini menggambarkan bahwa data kedua variabel yang dihasilkan dari penelitian lebih homogen. Artinya bahwa temuan penelitian diperoleh dari sumber yang sama, dan ini menunjukkan validitas data yang dihasilkan.

Dengan berpedoman pada data hasil statistik deskriptif tersebut, selanjutnya dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: “Metode Diskusi Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi Siswa di SMPN 6 Kuningan”. Untuk pengujian hipotesis tersebut terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi terhadap variabel X1, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Metode Diskusi Pendidikan Agama Islam dengan Prestasi siswa (Y) di SMPN 6 Kuningan. Hasil pengolahan data melalui program SPSS 18.0, diperoleh hasil korelasi sebagaimana tampak dalam tabel berikut:
Tabel 1.2
	Correlations

	
	
	Y
	X1

	Pearson Correlation
	Y
	1.000
	.371

	
	X1
	.371
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Y
	.
	.009

	
	X1
	.009
	.

	N
	Y
	40
	40

	
	X1
	40
	40


Dari data hasil pengujian correltions pada tabel di atas diketahui terdapat hubungan antara metode diskusi pendidikan agama Islam dengan prestasi siswa di SMPN 6 kuningan. Besarnya hubungan antar variabel tersebut pada matrix korelasi yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,371 pada kolom X1 dan baris Yatau (rx1y). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara metode diskusi pendidikan agama Islam dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan. 
Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan) atau pengaruh metode diskusi pendidikan agama Islam terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan dapat diketahui dari koefisien determinan, dengan rumus = r2 x 100 % yakni 0,3712x 100 % = 13,7 %, atau nilai pada hasil perhitungan SPSS pada tabel model summary kolom R square. Hasil nilai dari R Square = 0,137 Artinya bahwa metode diskusi pendidikan agama Islam berpengaruh dan memberikan kontribusi positif sebesar 13,7 % terhadap perilaku siswa di SMPN 6 Kuningan, sisanya 86,3 % tersebut disumbang atau dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi atau keberartian hubungan model pendidikan agama Islam dengan prestasi siswa tersebut akan diketahui dengan merumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

H0 = 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara metode diskusi pendidikan agama Islam dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.
Ha =
Terdapat hubungan yang signifikan antara model pendidikan agama Islam dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.

Pengujian dilakukan dengan satu pihak, maka pengambilan keputusannya didasarkan pada angka probabilitas:

Jika nilai Sig.> 0,05 maka H0 diterima, yang berarti hubungannya tidak signifikan.Jika nilai Sig.< 0,05 maka H0 ditolak, berarti hubungannya signifikan.
Diketahui  tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi (1-tailed) untuk variabel program bimbingan konseling dengan variabel perilaku siswa diperoleh angka Sig. 0,019. Oleh karena angka 0,019  berada jauh di bawah angka 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat hubungan signifikan antarametode diskusi pendidikan agama Islam dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.
Dari angka signifikan tersebut dapat pula diartikan bahwa analisis korelasi maupun analisis regresi dapat dipakai untuk menentukan tinggi rendahnya intensitasnya prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.

Selanjutnya untuk mengetahui persamaan garis regresi didapatkan hasil perhitungan SPSS persamaan garis regresinya adalah Ŷ = a + b1X1 = 14.404 + 0.508 X1. Nilai konstanta dari koefisisen sebesar = 14.404, hal ini menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel Metode Diskusi Pendidikan Agama Islam (X1), maka nilai prestasi siswa adalah 14.404. Koefisien regresi X1 sebesar 0,508. Hal ini menyatakan bahwa setiap terjadi penambahan satu skor atau nilai metode diskusi pendidikan agama Islam akan dapat menambah kenaikan nilai penyesuaian diri siswa sebesar 0.508.
Selanjutnya dilakukan Uji t, hal ini dimaksudkan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (penyesuaian diri siswa). Kriteria uji koefisien regresi dari variabel metode diskusi pendidikan agama Islam terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan adalah sebagai berikut:
H0 =
Metode Diskusi Pendidikan Agama Islamberpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.
Ha =
Metode Diskusi Pendidikan Agama Islamberpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.

Hipotesis statistiknya:

Ho : pX1Y ≠ 0

Ha : pX1Y = 0

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai ttabel sebagai berikut:

Jika nilai thitung> ttabel, maka Ho ditolak artinya koefisien regresi signifikan.
Jika nilai thitung<  ttabel, maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak signifikan.
Berdasarkan koefisien regresi X1 diperoleh nilai thitung sebesar 1.649. Tingkat signifikansi (α) = 0,05 dk (n-2) = 40 - 2 = 38 dilakukan uji satu pihak, sehingga diperoleh Nilai ttabeladalah 1.980. Karena nilai thitung<  ttabel  atau 1.649 ≤ 1.980 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa intensitas hubungan antara Metode Diskusi PAI dengan penyesuaian diri siswa kurang berpengaruh secara signifikan. Artinya Metode Diskusi PAI dapat memperbaiki prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.

2. Pengaruh Kompetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Siswa di SMPN 6 Kuningan

Untuk memperoleh jawaban apakah Kompetensi Guru dapat memperbaiki atau ada pengaruh terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan, dapat dikaji melalui analisis statistik deskriptif serta hubungan korelasional kedua variabel tersebut. 
Data deskriptif ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat homogen atau tidak sehingga akan berpengaruh pada validitas data yang digunakan. Untuk mengetahui homoginitas dan validitas data ini dianalisis dari nilai rata-rata (Mean) yang dibandingkan dengan standar deviasi pada setiap variabel. Statistik deskriptif kedua ketiga variabel yang dihasilkan dari pengolahan data melalui program SPSS 18.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2.1

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Y
	35.80
	5.422
	40

	X2
	42.10
	5.158
	40


Berdasarkan data deskriptif di atas, didapat nilai mean untuk X2 (Kompetensi Guru) = 42,10 dan standar deviasi = 5.158, serta Y (Prestasi Siswa) = 35,80 dan standar deviasi 5.422. Dengan nilai standar deviasi yang semuanya lebih kecil dari nilai mean, hal ini menggambarkan bahwa data kedua variabel yang dihasilkan dari penelitian lebih homogen. Artinya bahwa temuan penelitian diperoleh dari sumber yang sama, dan ini menunjukkan validitas data yang dihasilkan.
Dengan berpedoman pada data hasil statistik deskriptif tersebut, selanjutnya dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: “Kompetensi Guru dapat Memperbaiki Prestasi Siswa di SMPN 6 Kuningan”. Untuk pengujian hipotesis tersebut terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi terhadap variabel X2, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Kompetensi Guru dengan perestasi siswa di SMPN 6 Kuningan. Sebelum dilakukan analisis regresi yang bermaksud untuk mengetahui bagaimana terjadinya prediksi keberpengaruhan diantara variabel-variabel tersebut, terlebih dahulu dilakukan pengujian dengan analisis korelasi, dengan maksud untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y. Hasil pengolahan data melalui program SPSS 18.0, diperoleh hasil korelasi sebagaimana tampak dalam tabel berikut:

Tabel 2.2
Korelasi X2 dengan Y

	Correlations

	
	
	Y
	X2

	Pearson Correlation
	Y
	1.000
	.567

	
	X2
	.567
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Y
	.
	.000

	
	X2
	.000
	.

	N
	Y
	40
	40

	
	X2
	40
	40


Dari data hasil pengujian correltions pada tabel di atas diketahui terdapat hubungan antara Kompetensi Guru PAI dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan. Besarnya hubungan antar variabel tersebut pada matrix korelasi yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,567 pada kolom X2 dan baris Yatau (rx2y). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara Kompetensi Guru dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.
Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan) atau pengaruh Kompetensi Guru PAI terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan dapat diketahui dari koefisien determinan, dengan rumus = r2 x 100 % yakni 0,5672x 100 % = 32,2 %, atau nilai pada hasil perhitungan SPSS pada tabel model summary kolom R square. Nilai dari R Square = 0,322 Artinya bahwa Kompetensi Guru PAI berpengaruh dan memberikan kontribusi positif sebesar 32,2 % terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan, sisanya 67,8 % tersebut disumbang atau dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi atau keberartian hubungan kompetensi guru dengan prestasi siswa tersebut akan diketahui dengan merumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

H0 =
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.

Ha =
Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.

Pengujian dilakukan dengan satu pihak, maka pengambilan keputusan nya didasarkan pada angka Signifikansi sebagai berikut :
Jika Sig> 0,05 maka H0 diterima, yang berarti hubungannya tidak signifikan.
Jika Sig< 0,05 maka H0 ditolak, berarti hubungannya signifikan. 

Dari hasil pengolahan data melalui program SPSS, diketahui tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi (1-tailed) untuk variabel model PAI dengan variabel prestasi siswa diperoleh angka Sig. 0,000. Oleh karena angka 0,000  berada jauh di bawah angka 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat hubungan signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan. Dari angka signifikan tersebut dapat pula diartikan bahwa analisis korelasi maupun analisis regresi dapat dipakai untuk menentukan tinggi rendahnya intensitasnya prestai siswa di SMPN 6 Kuningan.
Selanjutnya tabel coefficients menggambarkan bahwa persamaan regresi adalah Ŷ = a + b2X2 = 10.693 + 0.596 X2. Nilai konstanta dari koefisisen sebesar = 10.693, hal ini menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel kompetensi guru (X2), maka nilai perilaku siswa adalah 10.693. Koefisien regresi X2 sebesar 0.596. Hal ini menyatakan bahwa setiap terjadi penambahan satu skor atau nilai kompetensi guru akan dapat menambah kenaikan nilai prestasi siswa sebesar 0.596.
Selanjutnya dilakukan Uji t, hal ini dimaksudkan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (perilaku siswa). Kriteria uji koefisien regresi dari variabel kompetensi guru terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan adalah sebagai berikut:

H0 =
Kompetensi Guru berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.
Ha =
Kompetensi Guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.

Hipotesis statistiknya:

Ho : pX2Y ≠ 0

Ha : pX2Y = 0

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai ttabel sebagai berikut:
Jika nilai thitung>  ttabel, maka Ho ditolak artinya koefisien regresi signifikan.
Jika nilai thitung<  ttabel, maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak signifikan.
Berdasarkan koefisien regresi X2 diperoleh nilai thitung sebesar 1.796. Tingkat signifikansi (α) = 0,05 dk (n-2) = 40 - 2 = 38 dilakukan uji satu pihak, sehingga diperoleh Nilai ttabel adalah 1.980. Karena nilai thitung<  ttabel  atau 1.796 ≤ 1.980 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa intensitas kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan. Dari data yang dihasilkan diatas, kemudian diolah dengan menggunakan SPSS 17.0 untuk mendapat deskripsi data agar dapat dipahami dengan mudah. Hasil output adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.3

Hasil Output Deskripsi Data
	Statistics

	Keberhasilan siswa dengan Metode Diskusi

	N
	Valid
	35

	
	Missing
	0

	Mean
	53.89

	Median
	56.00

	Mode
	58

	Std. Deviation
	10.081

	Variance
	101.634

	Range
	44

	Minimum
	32

	Maximum
	76

	Sum
	1886


Dari hasil diatas, dapat dideskripsikan bahwa nilai tertinggi sebesar 76, nilai terendah = 32, rata-rata = 53,89 standar deviasi = 10,081, variance = 101.634, modus (Mo) = 53, median (Me) = 56. Bila divisualisasikan dalam bentuk diagram maka dapat digambarkan sebagai berikut:

[image: image1.emf]

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah metode diskusi pada kelas kontrol, maka dapat dilakukan dengan menghitung total nilai ideal dari nilai terendah sampai dengan nilai tertinggi yaitu 0 – 100, maka peneliti menginterpretasikan tingkat kemampuan siswa dalam keberhasilan siswa dengan metode diskusi pendidikan agama Islam.
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa dari deskripsi hasil keluaran SPSS 17diperoleh skor rata-rata sebesar 53,89. Sedangkan skor terendah dari variabel aktivitas produksi adalah 32 dan skor tertinggi adalah 76, maka secara frekuensi dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 2.4
Pretest siswa dengan Metode Diskusi

	Skor
	Interpretasi

	1 – 20
	Sangat rendah

	21 – 40
	Rendah

	41 – 60
	Cukup

	61 – 80
	Baik 

	81 – 100
	sangat baik


Berdasarkan tabel interpretasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan awal berada diantara 41 – 60. Jadi, tingkat kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol dikategorikan cukup, untuk mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan siswa dengan model pendidikan agama Islam dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:
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Jadi tingkat keberhasilan siswa dengan model pendidikan agama Islam pada saat tes awal mencapai 53,89 %.

3. Pengaruh Metode Diskusi dan Kompetensi GuruPAI terhadap PrestasiSiswa di SMPN 6 Kuningan

Untuk memperoleh jawaban apakah Metode Diskusi dan Kompetensi Guru PAI terhadap prestasisiswa di SMPN 6 Kuningan, dapat dikaji melalui analisis statistik deskriptif serta hubungan korelasional kedua variabel tersebut. Data deskriptif ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat homogen atau tidak sehingga akan berpengaruh pada validitas data yang digunakan. Untuk mengetahui homoginitas dan validitas data ini dianalisis dari nilai rata-rata (Mean) yang dibandingkan dengan standar deviasi pada setiap variabel. Statistik deskriptif kedua ketiga variabel yang dihasilkan dari pengolahan data melalui program SPSS 18.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1
	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Y
	35.80
	5.422
	40

	X1
	42.15
	3.958
	40

	X2
	42.10
	5.158
	40


Berdasarkan data deskriptif di atas didapat nilai mean untuk X1 (Model PAI) = 42,15 dan tandar deviasi = 3,958,  X2 (Kompetensi Guru) = 42,10 dan standar deviasi = ,5.158, serta Y (Prestasi Siswa) = 35,80 dan standar deviasi 5,422. Dengan nilai standar deviasi yang semuanya lebih kecil dari nilai mean, hal ini menggambarkan bahwa data ketiga variabel yang dihasilkan dari penelitian lebih homogen. Artinya bahwa temuan penelitian diperoleh dari sumber yang sama, dan ini menunjukkan validitas data yang dihasilkan. Dengan berpedoman pada data hasil statistik deskriptif tersebut, selanjutnya dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: “Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan”. Untuk pengujian hipotesis tersebut terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi terhadap variabel X1 dan X2, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Metode Diskusi dan Penguatan Kompetensi GuruPAI terhadap PrestasiSiswa di SMPN 6 Kuningan.
Sebelum dilakukan analisis regresi yang bermaksud untuk mengetahui bagaimana terjadinya prediksi keberpengaruhan diantara variabel-variabel tersebut, terlebih dahulu dilakukan pengujian dengan analisis korelasi, dengan maksud untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. Hasil pengolahan data melalui program SPSS 18.0, diperoleh hasil korelasi terdapat hubungan antara Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan. Besarnya hubungan antar variabel tersebut pada matrix korelasi yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,621 pada kolom R atau (Rx1x2y). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan. Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan) atau pengaruh Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan dapat diketahui dari koefisien determinan, yakni R Square sebesar 0,386 x 1005 = 38,6%. Artinya bahwa pelaksanaan Metode Diskusi PAI dan Kompetensi Guru PAI secara bersama-sama berpengaruh dan memberikan kontribusi positif sebesar 38,6 % terhadap perilaku siswa di SMPN 6 Kuningan, sisanya 61,4 % perilaku siswa tersebut disumbang atau dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi atau keberartian hubungan Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan tersebut akan diketahui dengan merumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

H0 = 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antaraPengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan.
Ha = 
Terdapat hubungan yang signifikan antara Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan.
Pengujian dilakukan dengan satu pihak, maka pengambilan keputusannya didasarkan pada angka Sig sebagai berikut :
Jika Sig> 0,05 maka H0 diterima, yang berarti hubungannya tidak signifikan.
Jika Sig< 0,05 maka H0 ditolak, berarti hubungannya signifikan.
Dari hasil pengolahan data melalui program SPSS, diketahui tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi (1-tailed) dari output (diukur dari probablilitas) untuk variabelPengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru diperoleh angka Sig. 0,836. Oleh karena angka probabilitas (0,386) ini berada jauh di atas angka 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak, yang berarti bahwa terdapat hubungan yang kurang signifikan antara Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan.
Untuk dapat mengetahui apakah penggunaan analisis regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi peningkatan perilaku siswa, dapat dianalisis melalui tabel ANOVA dengan diperoleh Fhitung adalah 11,630 dengan tingkat signifikansi 0,000a. Karena angka 0,000 berada pada posisi jauh di bawah angka 0,05 maka Ho ditolak, artinya analisis korelasi maupun analisis regresi dapat dipakai untuk menentukan tinggi rendahnya intensitasnya pretasisiswa di SMPN 6 Kuningan.

Persamaan regresi ganda dapat dihitung melalui coefficientshasil dengan didapatkan  persamaan garis regresi adalah Ŷ = a + b1X1 + b2X2 = 1.781 + 0.355 +0.537 X2. Nilai konstanta dari koefisisen sebesar = 1.781, hal ini menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel Metode Diskusi (X1) dan Kompetensi Guru (X2), maka nilai prestasi diri siswa adalah 1.781. Koefisien regresi X1 sebesar 0.355dan X2 sebesar 00.537. Hal ini menyatakan bahwa setiap terjadi penambahan satu skor atau nilai Model PAI (X1) dan Kompetensi Guru (X2) akan dapat menambah kenaikan nilai perilaku siswa sebesar 1.781.
Selanjutnya dilakukan Uji F, hal ini dimaksudkan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (penyesuaian diri siswa). Kriteria uji koefisien regresi dari variabel Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan adalah sebagai berikut:
H0 =
Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan.
Ha =
Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan.
Hipotesis statistiknya:

Ho : rX1Y ≠ 0

Ha : rX1Y = 0
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai ttabel sebagai berikut:
Jika nilai Fhitung>  Ftabel, maka Ho ditolak artinya koefisien regresi signifikan.
Jika nilai Fhitung<  Ftabel, maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak signifikan.
Berdasarkan rumus koefisien regresi X1 dan X2 diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,11 dan Fhitung sebesar 11,630. Tingkat signifikansi (α) = 0,05 dk (n-2) = 40 – 2 = 38. Karena nilai Fhitung>  Ftabel  maka Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini mennunjukkan bahwa Metode Diskusi dan Kopetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan.

B. Pembahasan 
Dari hasil penyebaran angket mengenai Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan dapat dideksripsikan bahwa pelaksanaan Metode Diskusi di SMPN 6 Kuningan tergolong baik. Hal ini ditunjukan dari nilai jawaban responden dengan rata-rata sebesar 42,15 dari nilai terbesar adalah 50. Kompetensi Guru di SMPN 6 Kuningan juga tergolong baik dengan rata-rata sebesar 42,10 dan prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan tergolong cukup dengan rata-rata sebesar 35,80.

Pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat Pengaruh Metode Diskusi dan Kopetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 6 Kuningan, baik secara parsial maupun bersama-sama menunjukkan bahwa hubungan dan pengaruh serta kontribusi masing-masing variabel. Kompetensi guru berpengaruh dan berkontribudsi lebih besar dibanding dengan Metode Diskusi, yang ditunjukkan dengan angka sebesar 0,567 atau 32,2 % sedangkan Metode Diskusi diperoleh nilai 0,371 atau 13,7 %. Demikian juga jika dilihat pengaruh secara bersama-sama mencapai 0,621 atau 38,6 % .

Metode diskusi pendidikan agama Islam yang dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah mengalami peningkatan yang signifikan. Dari hasil yang didapat bahwa kemampuan metode diskusi pendidikan agama Islam sebelum penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah didapat nilai rata-rata sebesar 43,06. Sedangkan nilai rata-rata hasil jawaban kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sesudah penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah sebesar 72,80. Dengan demikian peningkatan metode diskusi pendidikan agama Islam siswa adalah 29,74.
Respon siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah, dapat dilihat dengan rata-rata nilai jawaban responden pada pertanyaan yang diberikan yaitu sebesar 92,34 dan nilai kemungkinan tertinggi yaitu 125. Kemudian nilai rata-rata tersebut di persentasikan dengan perhitungan [image: image4.png]=22 X 100% = 73,87%



. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah berada diantara 61% – 80%. Jadi, respon siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah dikategorikan tinggi.
Bahwa hasil pengujian hipotesis antar variabel metode diskusidan kompetensi gurubaik secara parsial maupun simultan mampu memberikan kontribusi terhadap pembentukan prestasi siswa dalam lingkungan sekolah. Dalam hal ini juga berarti bahwa metode diskusi dan kompetensi guru dapat memperbaiki prestasi siswa di SMPN 6 Kuningan.
simpulan

Setelah menyajikan uraian-uraian tentang pembinaan kepribadian santri di pondok pesantren (deskriptif halaqoh tarbawiyyah) di pondok pesantren Binaul Ummah Kelurahan Cipari Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalanm upaya pembinaan kepribadian santri dengan kegiatan halaqoh tarbawiyah dalam mencapai tujuan tersebut senantiasa memperhatikan metode atau cara diantaranya yakni: dengan kegiatan memberi teladan melakukan dialog antara pendidik dan peserta didik denagn tanyay jawab, seorang pendidik senantiasa memberikan nasihat dan motivasi.
2. Faktor pendukung dalam proses pembinaan santri adalah adanya tekad dan semangat murobi/pendidik dalam melakukan pembinaan halaqoh tarbiyah, adanya sinergitas seluruh komponen pondok pesantren Binaul Ummah yang merumuskan dan melakukan program bersama. Sementara itu faktor pengambat pembinaan, kurangnya motivasi dan semangat murobi mendidik, membiina dalam kegiatan halaqoh, sebagian murobinya yang tidak kompeten, waktu pelaksanaan yang kurang tepat digunakan. Solusi yang diambil untuk mengantisipasi hambatan-hambatan yang ada adalah: melakukan evaluasi, motivasi dan pembinaan bagi murobi-murobiyah agar kembali terbangun semangat mendidik, melakukan rotasi murobi sesuai dengan kapabilitas dan komptensi yang dimiliki oleh murobi, melakukan rapat internal seluruh pengelola dan penanggung jawab halaqoh mengenai waktu pelaksanaan agar efektif, sistem yang harus diperkuat dipertegas sisesuaikan dengan keadaan santri di pondok.
3. Hasil yang dirasakan dari pembinaan kepribadian santri dipondok pesantren Binaul Ummah masih belum terasakan oleh santri, pesantren dan masyarakat. Ada banyak hal yang masih perlu ditata dan diorganisir dengan baik dalam sebuah bingkai manajemen yang efektif dan efesien. Pemahaman tentang bagaiamana pembinaan kepribadian santri melalui halaqoh, harus punya kesadaran bagi seluruh komponen.
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Gambar 1


Keberhasilan siswa dengan metode diskusi pendidikan agama Islam
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